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ABSTRAK
Latar Belakang: Lebih dari 1,9 miliar penduduk dunia, di mana 285 juta diantaranya adalah
anak, mempunyai asupan yodium yang tidak adekuat termasuk Indonesia. Gangguan Akibat
Kekurangan Yodium (GAKY) mengakibatkan banyak dampak negatif yang dapat secara
langsung mempengaruhi keberhasilan pembangunan nasional yaitu kualitas sumber daya
manusia yang rendah. Stimulasi kognitif dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak.
Tujuan: Menganalisis hubungan stimulasi kognitif dengan prestasi belajar pada anak di
daerah endemis GAKY.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan rancangan belah
lintang. Sampel adalah anak SD yang tinggal di daerah endemis GAKY di Kecamatan Kertek
Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah. Pengambilan data berupa data karakteristik, data
stimulasi kognitif menggunakan skor Home Observation for Measurement of the
Environment-Short Form (HOME-SF), dan data prestasi belajar menggunakan nilai rapor. Uji
statistik menggunakan uji chi-square dan regresi logistik ordinal.
Hasil: Tujuh puluh enam anak SD berusia 9-11 tahun terdiri dari 46,1% laki-laki dan 53,9%
perempuan menjadi sampel penelitian. Dari uji bivariat chi-square didapatkan hasil yang
bermakna antara stimulasi kognitif dan prestasi belajar pada anak di daerah endemis GAKY
(p<0,001). Uji bivariat pendidikan ibu terhadap prestasi belajar juga menunjukkan hubungan
yang bermakna (p=0,014) namun tidak bermakna ketika dilakukan uji multivariat bersama
stimulasi kognitif (p=0,058). Analisis multivariat regresi logistik ordinal menunjukkan
hubungan bermakna yang konsisten antara stimulasi kognitif dan prestasi belajar (p=0,006)
dengan nilai rasio odd sebesar 4,37 dan nilai pseudo-R” sebesar 23%.
Kesimpulan: Terdapat hubungan stimulasi kognitif dengan prestasi belajar pada anak di
daerah endemis GAKY
Kata Kunci: GAKY, stimulasi kognitif, prestasi belajar.

ABSTRACT
THE ASSOCIATION BETWEEN COGNITIVE STIMULATION AND ACADEMIC
ACHIEVMENT IN CHILDREN ON ENDEMIC IODINE DEFICIENCY DISORDER
(IDD) AREA
Background: More than 1,9 billion people in the world which 285 million of them are
children, have inadequate iodine intake including Indonesia. Iodine Deficiency Disorder
(IDD) cause many negative impacts which can directly affect the national human and health
development because of low quality human resources. Cognitive stimulation plays an
unignorable role in child’s cognitive growth and development.
Objective: To analyze the association between cognitive stimulation and academic
achievement in children on endemic IDD area.
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Methods: This was an analytic observational study with cross sectional design. Samples were
elementary school children who live in IDD area in Sub Kertek, Wonosobo Regency, Central
Java Province. The data are subjects characteristics, cognitive stimulation using Home
Observation for Measurement of the Environment-Short Form (HOME-SF) scores and
academic achievement using report cards. Chi-square test and multivariate ordinal logistic
regression test were used for statistical analysis.

Results: Seventy six elementary children aged 9-11 years consisting 46,1 % boys and 53,9%
grls were enrolled in this study. Bivariate chi-square test showed significant association
between cognitive stimulation and academic achievement in children on IDD area (p <0.001).
Bivariate test between maternal academic education and child’s academic achievement also
showed a significant association (p = 0.014) but it was nonsignificant as tested together with
cognitive stimulation using regression analysis (p = 0.058). Multivariate analysis ordinal
logistic regression showed a consistent association between cognitive stimulation and
academic achievement (p = 0.006) with an odd ratio value 4.37 and pseudo-R?2 value 23%.
Conclusion: There is an association between cognitive stimulation and academic achievement
in children in endemic IDD area.

Keywords: IDD, cognitive stimulation, academic achievement

PENDAHULUAN

Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY) masih merupakan masalah
kesehatan masyarakat Indonesia dan perlu mendapatkan perhatian besar dari pemerintah.
Dampak negatif yang ditimbulkannya dapat secara langsung mempengaruhi keberhasilan
pembangunan nasional yaitu kualitas sumber daya manusia. Defisiensi yodium merupakan
salah satu penyebab utama seorang anak tidak mencapai potensinya secara penuh sekaligus
menempatkannya dalam penyebab utama gangguan mental dan proses belajar yang dapat
dicegah."* Terdapat lebih dari 1,9 miliar penduduk dunia termasuk juga diantaranya 285 juta
anak mempunyai asupan yodium yang tidak adekuat.’ Di Indonesia sesuai survei yang
dipublikasikan World Health Organization (WHQO) tahun 2001 prevalensi Total Goiter Rate
(TGR) nasional mencapai 9,8% dan sebanyak 17 juta penduduk tinggal di area dengan angka
TGR melebihi 20%.* Pemetaan GAKY di Jawa Tengah yang terakhir dilakukan pada tahun
2004 menunjukkan bahwa Kabupaten Wonosobo merupakan daerah endemis GAKY.’ Data
GAKY Dinas Kesehatan Kabupaten Wonosobo tahun 2014 menetapkan Kecamatan Kertek
sebagai salah satu daerah endemis GAKY di kabupaten tersebut.

Masalah GAKY memiliki spektrum gangguan yang luas dan mengenai semua
tingkatan umur dari fetus sampai dewasa yaitu menurunnya kapasitas intelektual dan fisik;

serta dapat bermanifestasi sebagai gondok, retardasi mental, defek mental secara fisik dan
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kretin endemik.® Salah satu efek dari kekurangan yodium yang serius adalah kerusakan otak
(brain damage). Manifestasi adanya kerusakan otak ini dapat berupa kesulitan belajar yang
bisa mengakibatkan penurunan proses dan prestasi belajar.’

Keluarga adalah lingkungan pertama yang berpengaruh terhadap tumbuh kembang
anak, termasuk tumbuh kembang kognitif.g’9 Pengaruh keluarga dapat dilihat dari praktik
pemberian makan, praktik perawatan kesehatan, dan stimulasi kognitif terhadap anak. Namun
selama ini praktik tersebut belum dilakukan secara bersamaan dengan baik. Stimulasi
terhadap anak dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak, khususnya kemampuan IQ
total, 1Q verbal, 1Q performansi, Peabody Picture Vocabulary Test (PPVT), analisis verbal,

10,11
dan membaca.'®

Dari berbagai faktor paparan lingkungan sosial dan psikologi yang diterima
oleh anak, stimulasi belajar oleh orang tua dalam peningkatan status perkembangan pada anak
merupakan faktor yang memiliki hubungan paling konsisten diantara faktor lainnya.'?
Penelitian yang dipublikasi mengenai hubungan stimulasi kognitif dengan prestasi
belajar pada anak di daerah endemis GAKY masih sangat terbatas. Penelitian-penelitian di
negara berkembang lebih mengutamakan faktor kesehatan dibanding faktor pengasuhan
orangtua sebagai faktor yang mempengaruhi perkembangan fungsi kognitif seorang anak.'’
Oleh karena itu peneliti ingin menganalisis hubungan stimulasi kognitif dengan prestasi
belajar pada anak di daerah endemis GAKY. Penelitian dilakukan pada anak usia 9-11 tahun
di Kecamatan Kertek Kabupaten Wonosobo. Dengan diketahuinya hubungan antara stimulasi
kognitif dan prestasi pada anak di daerah endemis GAKY, diharapkan semua anak akan dapat

mengembangkan kemampuan kognitifnya secara maksimal sehingga kualitas hidupnya

akan menjadi lebih baik di masa mendatang.

METODE

Penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan belah lintang.
Penelitian dilakukan di daerah endemis GAKY yaitu kecamatan Kertek Kabupaten
Wonosobo. Sampel penelitian diperoleh secara cluster random sampling yaitu Sekolah Dasar
yang ada di kecamatan Kertek akan dijadikan cluster kemudian di acak untuk dipilih beberapa
SD. Dari SD yang terpilih akan diambil subyek yang memenuhi kriteria inklusi berusia 9-11

tahun dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Subjek dengan status gizi buruk dan
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obesitas; menderita sindrom down atau kelainan kongenital lain; riwayat penyakit yang
mempengaruhi fungsi neurologis; gangguan perhatian dan atensi; bekerja lebih dari 2 jam
sehari; retardasi mental; dan mempunyai riwayat gangguan penglihatan pendengaran tidak
diikutsertakan dalam penelitian. Didapatkan 107 subyek yang mengikuti penelitian pada
periode penelitian namun hanya 76 subyek yang memenuhi kriteria penelitian. Data stimulasi
kognitif didapat menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan realibilitasnya yaitu
Home Observation for Measurement of the Environment-Short Form (HOME-SF).'*"

Prestasi belajar subyek didapatkan dari nilai rapor pada semester terakhir. Analisis statistik

dilakukan dengan menggunakan SPSS for Windows v.20.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di SDN Candiyasan dan SDN 1 Kertek Kecamatan Kertek
Kabupaten Wonosobo. Didapatkan sebanyak 76 anak yang menjadi sampel penelitian.
Sebelum pengambilan data stimulasi kognitif dan prestasi belajar, dilakukan pengukuran
antopometri. Prestasi belajar subyek didapatkan dari nilai rapor di sekolah masing-masing
yang kemudian dikategorikan menjadi prestasi tinggi, prestasi sedang dan prestasi rendah
menggunakan standar deviasi. Sedangkan data stimulasi kognitif didapatkan dengan
wawancara kepada orang tua subyek menggunakan kuesioner HOME-SF yang kemudian
dikategorikan menjadi stimulasi kognitif tinggi, stmulasi kognitif sedang, dan stimulasi
kognitif rendah berdasarkan sistem persentil.
Deskripsi Sampel
Deskripsi sampel dapat dilihat pada tabel 1,2, dan 3.

Tabel 1. Karakteristik Subyek

Karakteristik Subyek n (%)
Jumlah subyek penelitian 76 (100)
Jenis Kelamin
Laki-laki 35 (46,1)
Perempuan 41 (53,9)
Umur (tahun)

Sembilan 10 (13,2)
Sepuluh 46 (60,5)
Sebelas 20 (26,3)
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Tabel 2. Stimulasi Kognitif dan Prestasi Belajar

Kategori stimulasi kognitif n (%)
Tinggi 8 (10,5)
Sedang 46 (60,5)
Rendah 22 (28,9)

Kategori Prestasi Belajar n (%)

Kategori prestasi belajar
Tinggi 22 (28,9)
Sedang 28 (36,8)
Rendah 26 (34,2)

Tabel 3. Pekerjaan Ibu dan Pendidikan Ibu

Karakteristik Ibu Subyek n (%)

Pekerjaan Ibu

Bekerja 55 (72,4)

Tidak bekerja 21 (27,6)
Pendidikan Ibu

SD 32 (42,1%)

SMP 22 (28,9)

SMA 14 (18,4)

D3 1(1,3)

S1 7(9,2)

Stimulasi Kognitif

Pengukuran skor stimulasi kognitif dilakukan dengan menggunakan kuesioner
pada orang tua anak yang masuk subyek penelitian. Alat ukur kuesioner tersebut adalah
HOME-SF'"*"® yang merupakan pengukuran utama kualitas lingkungan anak yang termasuk
dalam survei anak NLYS. Dari 76 subyek penelitian, 8 (10,5%) subyek mendapatkan
stimulasi tinggi, 46 (60,5%) mendapatkan stimulasi sedang sedangkan sisanya yaitu yang
mendapatkan stimulasi rendah sebanyak 22 (28,9%).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan pada tahun 2009 didapatkan bahwa skor
stimulasi kognitif menggunakan skor HOME-SF banyak terdistribusi pada kategori stimulasi
sedang.15 Hasil serupa juga didapatkan pada penelitian ini. Hal ini dimungkinkan karena nilai
cut point standar dari penggolongan kategori skor HOME-SF yang menggunakan persentil
ke-85 sebagai batas atas dan ke-15 sebagai batas bawah. Di samping itu juga penelitian

Coleman et al dan Warsito et al menyatakan bahwa pekerjaan ibu dan pendidikan ibu
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berperan pada stimulasi yang diterima oleh anak. Ibu yang bekerja lebih sedikit memberikan
stimulasi kognitif kepada anaknya dibandingkan ibu yang tidak bekerja. Ibu yang
berpendidikan tinggi juga lebih kreatif dan tahu bagaimana memberikan stimulasi kognitif

yang benar pada anak.’>’

Pada penelitian ini didapatkan bahwa sebagian besar ibu yaitu
sebanyak 72,4% ibu subyek adalah pekerja dan hanya 10,5% ibu subyek yang berpendidikan
tinggi. Oleh karena itu adanya 22 (28,9%) anak yang mempunyai skor stimulasi kognitif
rendah sangat dimungkinkan diakibatkan dari peran faktor-faktor tersebut. Hampir sepertiga
dari keseluruhan subyek penelitian yaitu anak umur 9-11 tahun di daerah endemis GAKY
belum mendapat stimulasi yang cukup untuk perkembangan fungsi kognitifnya.
Prestasi Belajar

Prestasi belajar subyek dinilai menggunakan nilai rapor. Didapatkan bahwa
prestasi belajar pada anak di daerah endemis GAKY hampir merata di berbagai kategori yaitu
22 (28%) anak berprestasi tinggi, 28 (36,8%) anak berprestasi sedang dan 26 (34,2%)
berprestasi rendah.

Adapun hasil pada penelitian lain memberikan hasil yang bervariasi. Penelitian
yang dilakukan oleh Robbina Mustaq et al di Lahore Pakistan pada anak usia sekolah dasar di
daerah Endemis GAKY pada tahun 2013 menunjukkan presentasi terbanyak anak memiliki
prestasi sedang sebesar 49 %, sisanya prestasi tinggi sebesar 32% dan prestasi rendah sebesar
20%.'° Penelitian pada 75 anak SD di daerah pegunungan Sulawesi Barat menunjukkan
bahwa prestasi tinggi didapat oleh 48 (64%) anak dan prestasi rendah 27 ( 36%) anak."”
Penelitian lain oleh Sutomo tahun 2007 pada anak SD di daerah endemis berat GAKY juga
memperlihatkan hasil yang hampir sama yaitu prestasi belajar sebesar 58.3 % baik,
sedangkan yang kurang baik sebesar 41.7%."8 Didapatkan perbedaan bermakna prestasi
belajar daerah GAKY dan non GAKY pada anak SD dimana 63% anak memilliki prestasi
yang rendah.'® Berdasarkan hasil penelitian ini serta hasil penelitian lain menunjukkan bahwa
jumlah pelajar SD yang prestasi belajarnya rendah masih cukup besar.
Hubungan stimulasi kognitif dengan prestasi belajar

Berdasarkan analisis statistik menggunakan uji chi square didapatkan hubungan
yang bermakna antara stimulasi kognitif dengan prestasi belajar pada anak di daerah endemis
GAKY. Analisis regresi logistik ordinal menunjukkan bahwa anak dengan stimulasi yang
tinggi sampai sedang mempunyai kecenderungan 4,37 kali lebih besar untuk memiliki prestasi
tinggi dibandingkan dengan anak yang mendapatkan stimulasi yang rendah.
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Tabel 4. Analisis hubungan stimulasi kognitif dengan prestasi belajar

Prestasi
Stimulasi
Tinggi (%) Sedang Rendah Total p
Kognitif
(%) (%)
Tinggi 339 2 (2,6) 339 8 (10,5)
Sedang 15 (19,7) 23 (30,3) 8 (10,5) 46 (60,5)
Rendah 4(5,3) 33,9 15 (19,7) 22 (28,9) | 0,000*
Total 22 (28,9) 28 (36,8) 26 (34,2) 76 (100)
*Uji Chi Square
Tabel 5. Hasil uji multivariat regresi logistik ordinal stimulasi kognitif,
pendidikan ibu, dan prestasi belajar
Prestasi CI 95%
Variabel
Estimate Wald p Lower | Upper

Treshold

Prestasi 1 -1,826 8,437 0,004* -3,058 -0,594

Prestasi 2 0,33 0,003 0,955 -1,135 1,202
Location

Stimulasi tinggi sedang | -1,474%*%* 7,581 0,006* -2,527 -0,420

Stimulasi rendah 0*

Pendidikan SD 1,043 3,591 0,058 0,036 2,122

Pendidikan SMP -0,132 0,054 0,817 -1,243 0,980

Pendidikan SMA,D3,S1 | 0%

*Regresi Logistik Ordinal , Link function : logit, Model Fitting p=0,001
PseudoR’ = 0,23 , **Persamaan nilai Odds exp(1,474) = 4,37

Penelitian di Argentina pada lebih dari 125.000 anak Sekolah Dasar didapatkan
peningkatan prestasi belajar pada kelas matematika dan bahasa setelah 3 tahun diintervensi
dengan stimulasi kognitif.20 Hasil yang hampir sama ditunjukkan oleh penelitian di Turki
pada 217 anak usia 3-5 tahun selama 10 tahun yang menunjukkan bahwa edukasi kepada

orangtua tentang pentingnya stimulasi pada anak berhubungan dengan nilai tes yang dicapai.”'
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Bradley juga menyebutkan bahwa peningkatan stimulasi kognitif dan penurunan kesulitan
ekonomi berhubungan dengan peningkatan komponen aspek kognitif seperti IQ dan prestasi
belajar.'?

Telah diketahui secara luas bahwa tingkat kognisi, emosi dan kepribadian
seseorang merupakan hasil kombinasi dari faktor genetik dan pengalaman yang berpengaruh
pada perkembangan otak.” Walaupun faktor lingkungan mempengaruhi perkembangan otak
manusia selama hidupnya, bukti-bukti penelitian menunjukkan bahwa faktor tersebut
berperan paling besar ketika masa anak-anak.”> Stimulasi sendiri meliputi kegiatan dan atau
penyediaan fasilitas yang berkelanjutan untuk merangsang otak kiri dan kanan melalui semua
indera dan untuk merangsang kemampuan berpikir, berkomunikasi, emosi, dan menikmati
musik serta sebagai berbagai kemampuan lainnya.”* Penelitian untuk mengetahui bagimana
stimulasi dapat mempengaruhi sistem neurokognitif telah banyak dilakukan seperti pada
penelitian Hengyi et al bahwa peran asuhan orang tua berhubungan dengan ketebalan girus-
girus dalam otak anak.”? Oleh karena itu, bagi anak-anak yang tinggal di daerah endemis
GAKY di mana kemungkinan tumbuh kembang otaknya kurang dibanding anak yang hidup
di daerah non endemis GAKY, dapat dicapai perkembangan fungsi kognitif yang lebih
optimal melalui pemberian stimulasi kognitif yang adekuat dari lingkungan keluarga maupun

sekitarnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Terdapat hubungan yang bermakna antara stimulasi kognitif dengan prestasi belajar
pada anak di daerah endemis GAKY. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui hubungan kausalitas antara stimulasi kognitif dan prestasi belajar pada anak di
daerah endemis GAKY. Penggunaan alat ukur selain nilai rapor untuk menilai prestasi belajar
dan studi komparasi stimulasi kognitif daerah endemis GAKY dan non GAKY juga perlu

dilakukan pada penelitian-penelitian lebih lanjut.
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